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ABSTRAK 

 
 Konsep pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk mengurangi dampak buruk 

kegiatan konstruksi pada lingkungan. Salah satu bagian dalam pembangunan berkelanjutan adalah 

konstruksi hijau. Glavinich (2008) mendefinisikan konstruksi hijau sebagai perencanaan dan desain 

proyek konstruksi berdasarkan dokumen kontrak yang bertujuan untuk mengatur dampak yang 

terjadi pada lingkungan. Konstruksi hijau menuntut terciptanya keseimbangan antara lingkungan 

dengan kebutuhan manusia sekarang dan mendatang. 

Konsep bangunan hijau tergolong baru di Indonesia. Pada 2012, Wulram I. Ervianto 

memperkenalkan sebuah model penilaian konstruksi hijau di Indonesia. Model penilaian ini terdiri 

dari tujuh aspek, 16 faktor dan 142 indikator. 

Penelitian ini berfokus pada penilaian sebuah gedung pada tahap konstruksi di Bandung, 

Indonesia dengan menggunakan Penilaian Konstruksi Hijau oleh Wulfram. Aspek, faktor dan 

indikator pada penilaian akan dilakukan pembahasan dengan elemen proyek yang terintegrasi pada 

PMBOK®. 

Bangunan yang diteliti memperoleh nilai 9,77 dari nilai maksimal 21,92. Hasil penilaian 

menunjukkan bahwa Aspek Sumber dan Siklus Material mendapat persentase terpenuhi tertinggi 

sedangkan Aspek Konservasi Air mendapat persentase terpenuhi terendah. Menurut proyek yang 

terintegrasi, didapat alasan indikator-indikator tidak terpenuhi disebabkan oleh Risiko dan Biaya.  

  

 

Kata Kunci: konstruksi berkelanjutan, konstruksi hijau, Assessment Green Construction Sistem 

Wulfram 
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ABSTRACT 

 

 
Sustainable construction concept is aimed to decrease the negative impact of construction to 

the environment. Green construction is a part of sustainable construction. Glavinich (2008) said that 
green construction is a planning and design of a construction project in accordance with contract 
document, which is aimed to manage the environmental impact of the project. Green construction 
demands the parity between environmental condition and human needs in the present and future.  

The concept of green construction is considered new in Indonesia. In 2012, Wulfram I. 
Ervianto introduced a model of green construction assessment in Indonesia. This assessment consists 
of seven aspects, sixteen factors, and 142 indicators.  

This study is focussed on the assessment of a building construction phase in Bandung, 
Indonesia by using Wulfram green construction assessment method. The assessment aspects, 
factors, and indicators are discussed in accordance with the integrated project management elements 
of PMBOK®. 

The building construction phase obtained a green construction value of 9.77 out of 21.92. 

The output of the assessment shows that the source and material cycle aspect earns the highest 

fulfilled percentage, while water conservation aspect earns the smallest. In terms of integrated 

project management, the unfulfilled indicators are mostly caused by risk and cost elementer 

 

 

Keywords: sustainable construction, green construction, Wulfram Green Construction 

Assessment Method 
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Pesatnya perkembangan zaman dan teknologi saat ini membuat proses 

pembangunan menjadi semakin mudah. Mudahnya pembangunan sering kali tidak 

diiringi dengan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Hal ini akan menimbulkan 

dampak buruk bagi lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak buruk juga 

pada manusia. Salah satu akibat yang sangat terlihat adalah adanya pemanasan 

global. Pemanasan global terjadi akibat semakin meningkatnya jumlah gas rumah 

kaca pada atmosfer. Yang termasuk dalam gas rumah kaca yaitu karbondioksida, 

metana, ozon troposfir, dinitrogenoksida, kloroflorocarbon (Messmer, Maja/Stutz., 

Erika , 1996). Gas gas tersebut timbul dari aktivitas manusia baik secara sadar 

maupun tidak.   

 Masalah lain yang perlu kita perhatikan yaitu overpopulasi, overpopulasi  

adalah kondisi dimana populasi manusia lebih besar dari kapasitas lingkungan yang 

ada. Semakin meningkatnya populasi manusia akan menyebabkan kebutuhan akan 

pangan meningkat begitu pula dengan kebutuhan akan tempat tinggal. Kebutuhan 

tempat tinggal yang meningkat akan menyebabkan adanya alih fungsi lahan yang 

dulunya sebagai hutan menjadi tempat tinggal manusia. Manusia sendiri memiliki 

sifat untuk tinggal secara berkelompok, karena itu penyebaran penduduk tidaklah 

merata. Manusia cenderung tinggal di tempat yang dekat dengan sumber daya, 

sebagai contoh tinggal di dekat sungai mempermudah memenuhi kebutuhan air. 

Kecenderungan manusia untuk tinggal di tempat yang memiliki sumber daya akan 

membuat cepatnya sumber daya yang ada habis. Alih fungsi lahan hutan sebagai 

tempat tinggal manusia akan mengakibatkan berkurangnya penghasil O2 dan 

menambah CO2.  

 Pencemaran lingkungan saat ini sudah menjadi salah satu perhatian 

masyarakat. Besarnya pencemaran yang terjadi pada lingkungan dapat menurunkan 

kualitas hidup manusia. Pencemaran lingkungan dapat berupa pencemaran udara, 

pencemaran air, dan pencemaran tanah. Sebagian besar pencemaran yang terjadi 

berasal dari pembuangan limbah yang tidak memperhatikan lingkungan. Daya 
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dukung lingkungan dapat dibagi dua yaitu kapasitas penyediaan dan kapasitas 

penampungan limbah (Ervianto, Selamatkan Bumi Melalui Konstruksi Hijau, 

2012). Kapasitas penyediaan berarti besar kapasitas lingkungan dalam 

menyediakan sumber daya sedangkan kapasitas penampungan limbah berarti 

kapasitas lingkungan dalam menampung limbah yang dihasilkan dari aktivitas 

manusia. 

 Pembangunan merupakan kebutuhan yang vital pada zaman ini. 

Pembangunan akan meningkatkan derajat hidup juga meningkatkan perekonomian 

negara.  Adanya pembangunan yang tidak sesuai dengan Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan (AMDAL) akan menimbulkan pencemaran lingkungan. Hal 

inilah yang patut kita waspadai, saat ini kesadaran manusia akan lingkungan hidup 

cukup tinggi, karena itu terdapat banyak lembaga-lembaga yang peduli terhadap 

lingkungan hidup. Dalam sektor konstruksi sudah terdapat pemahaman konstruksi 

berkelanjutan. Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 yang dimaksud 

dengan konstruksi berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana, yang 

memadukan lingkungan hidup, termasuk sumber daya, ke dalam proses 

pembangunan untuk menjamin kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup 

generasi masa kini dan generasi masa depan. 

 Dalam menjalankan konstruksi berkelanjutan maka terdapat konsep green 

(bangunan hijau). Konsep green bukan berarti konsep tersebut hanya pada saat 

desain saja namun konsep green harus dilakukan pada setiap proses dalam 

konstruksi yaitu proses desain (green design), pengadaan material (green 

procurement), pemilihan konstraktor, proses konstruksi (green construction), tahap 

operasional (green building), dan perawatan bangunan (green maintaining) 

(Ervianto, Selamatkan Bumi Melalui Konstruksi Hijau, 2012). Di Indonesia sendiri, 

konsep green sudah diterapkan namun masih sedikit jumlah gedung yang memiliki 

sertifikat green building. Menurut Green Building Council Indonesia hingga tahun 

2014 baru ada lima gedung yang memiliki sertifikat platinum (tingkat tertinggi dari 

penilaian Greenship). Hal ini menunjukkan bahwa konsep green sangat jarang 

digunakan pada konstruksi yang ada. Konsep green memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan, ekonomi, kesehatan, dan pengguna gedung 
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tersebut (Green Building Council,2013). Konsep hijau (green) dapat menjadi 

jawaban atas permasalahan-permasalahan yang terjadi atas lingkungan. 

 

1.2 INTI PERMASALAHAN 

Konsep green saat ini menjadi solusi yang tepat untuk mengurangi dampak buruk 

pembangunan terhadap lingkungan. Konsep ini menuntut setiap stakeholder pada 

proyek konstruksi untuk ikut serta dalam memikirkan dampak proyek terhadap 

lingkungan sekitar. Metode penilaian  yang peneliti gunakan pada skripsi ini yaitu 

metode Assessment Green Construction Sistem Wulfram untuk mengetahui 

tingkatan penilaian green construction dari gedung yang dianalisis. 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menganalisis proyek X di Bandung 

sesuai dengan indikator-indikator green construction menurut metode Assessment 

Green Construction Sistem Wulfram.  

 

1.4 PEMBATASAN MASALAH 

Pada skripsi ini dibentuk batasan-batasan masalah dalam penelitian green building 

sebagai berikut: 

a. Proyek yang dimaksud adalah proyek X berupa proyek gedung yang sedang 

berlangsung (pada tahap konstruksi) di Bandung. 

b. Masalah yang dibahas yaitu green construction proyek X. 

c. Sistem penilaian yang digunakan adalah Assessment Green Construction 

Sistem Wulfram. 

 

1.5 METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian dari skripsi ini adalah dengan cara mengumpulkan data yang 

mendukung penulisan skripsi ini. Data tersebut didapat dengan cara: 

a. Studi literatur mengenai konsep green. 

b. Studi literatur mengenai Model Assessment Green Construction Sistem 

Wulfram I. Ervianto. 

c. Melakukan studi lapangan pada proyek.  
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d. Melakukan wawancara dengan pihak gedung untuk mendapatkan data yang 

diperlukan. 

e. Melakukan pengolahan data dengan menggunakan Model Assessment 

Green Construction Sistem Wulfram I. Ervianto. 

f. Melakukan analisis dari hasil penilaian green building yang didapat. 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan skripsi dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan dasar teori yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas metode penelitian yang digunakan. 

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas hasil analisis penelitian yang didapat dari metode 

pengerjaan yang telah ditentukan 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran dari 

penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


